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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan jasa
yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Secara teknis, produksi adalah
proses mentransformasikan input menjadi output. M.N Siddiqgi berpendapat,
bahwa produksi merupakan penyediaan barang dan jasa dengan
memperhatikan nilai keadilan dan kemaslahatan bagi masyarakat.

Produksi mempunyai peranan penting dalam menentukan taraf hidup
manusia dan kemakmuran suatu bangsa. Al-Qur’an telah meletakkan landasan
yang sangat kuat terhadap produksi. Dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul
banyak dicontohkan bagaimana umat Islam diperintahkan untuk bekerja keras
dalam mencari penghidupan agar mereka dapat melangsungkan kehidupannya

dengan lebih baik, seperti (QS Al-Qashash [28]: 73)
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Artinya: Dan adalah karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan
siang, agar kamu beristirahat pada malam hari dan agar kamu
mencari sebagian karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu
bersyukur kepada-Nya.

Kata-kata ibtaghu pada ayat ini bermakna keinginan, kehendak yang

sungguh-sungguh untuk mendapatkan sesuatu yang menunjukkan usaha yang

! Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim dan Terjemahannya,
(Bandung: PT. Cordoba Internasional Indonesia, 2017), h. 394.



tak terbatas. Sedangkan fadl (karunia) berarti perbaikan ekonomi yang
menjadikan kehidupan manusia secara ekonomis mendapatkan kelebihan dan
kebahagiaan. Ayat ini menunjukkan, bahwa mementingkan kegiatan produksi
merupakan prinsip yang mendasar dalam ekonomi Islam. Kegiatan produksi
mengerucut pada manusia dan eksistensinya, pemerataan kesejahteraan yang
dilandasi oleh keadilan dan kemaslahatan bagi seluruh manusia di muka bumi
ini. Dengan demikian, kepentingan manusia yang sejalan dengan moral Islam
harus menjadi fokus dan target dari kegiatan produksi.?

Islam menganjurkan umatnya untuk memproduksi dan berperan dalam
berbagai bentuk  aktivitas ekonomi: pertanian, perkebunan, perikanan,
perindustrian, dan perdagangan. Islam memberkahi pekerjaan dunia dan
menjadikannya bagian dari ibadah dan jihad, jika sang pekerja bersikap
konsisten terhadap peraturan Allah swt, suci niatnya dan tidak melupakan-
Nya. Pada dasarnya, pekerjaan duniawi tidak hanya bermanfaat bagi individu
pelakunya, tetapi juga penting untuk mencapai kemaslahatan masyarakat
secara umum. Tidak logis jika dalam kehidupan di dunia ini, manusia selalu
mengambil tanpa pernah memberi apa pun kepada orang lain atau masyarakat,
baik berbentuk ilmu maupun tenaga. Seorang Muslim diminta bekerja untuk
hidupnya sebagaimana ia diminta bekerja untuk akhiratnya, dan bekerja di

dunia adalah kewajiban bagi seorang Muslim.?

% Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2015), h. 111-112.

® Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif
Magashid Al-Syari’ah, (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2014), h. 117.



Bagi Indonesia, tanaman kelapa sawit memiliki arti penting bagi
pembangunan perkebunan nasional. Selain mampu menciptakan kesempatan
kerja yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga sebagai sumber
perolehan devisa negara. Pemerintah terus mendorong pembukaan lahan baru
untuk perkebunan. Indonesia merupakan salah satu produsen utama minyak
sawit. Sampai dengan tahun 1980 luas lahan mencapai 294.560 ha dengan
produksi CPO sebesar 721.172 ton.* Dengan demikian jenis komoditas
perkebunan demikian luas yang kemungkinan akan terus bertambah dengan
ditemukannya manfaat tumbuhan tertentu yang dapat digunakan sebagai
bahan baku industri tertentu. Dari 124 komoditas perkebunan, komoditas
perkebunan yang utama adalah sawit. Istilah tanaman industri juga diberikan
kepada tanaman perkebunan. Produk komoditas perkebunan umumnya
dikonsumsi atau digunakan konsumen setelah melalui pengolahan di pabrik,
baik berupa pengolahan yang sederhana sampai pengolahan rumit dan lintas
pabrik berupa pohon industri yang panjang. Sampai saat ini berbagai jenis
komoditas perkebunan merupakan sumber devisa yang penting bagi Indonesia
hasil ekspor Crude Palm Oil (CPO) kelapa sawit.’

Industri pengolahan kelapa sawit di Indonesia terus mengalami
peningkatan. Sampai dengan tahun 1998 tercatat lebih dari 84 produsen
minyak kelapa sawit, sedangkan jumlah pabrik mencapai 205 pabrik dengan

kapasitas produksi minyak sawit (Crude Palm Oil, CPO) mencapai 8.074

*Yan Fauzi, Yustina Erna Widyastuti, Iman Satyawibawa dan Rudi Hartono, Kelapa

Sawit: Budi Daya, Pemanfaatan Hasil dan Limbah, Analisis Usaha Dan Pemasaran, (Jakarta:
Penebar Swadaya, 2008), h. 1-3.
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® Rusdi Evizal, Dasar-Dasar Produksi Perkebunan, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), h.



ton/TBS/tahun yang tersebar hampir seluruh provinsi Indonesia.® Minyak
sawit dapat dimanfaatkan diberbagai industri karena memiliki susunan dan
kandungan gizi yang cukup lengkap. Industri yang banyak menggunakan
minyak sawit sebagai bahan baku adalah industri pangan serta industri
nonpangan seperti kosmetik dan farmasi. Bahkan minyak sawit telah
dikembangkan sebagai salah satu bahan bakar.’

Perseroan Terbatas Pelita Agung Agrindustri adalah produsen minyak
sawit Crude Palm Qil (CPO) dan inti sawit (kernel) yang salah satu delapan
anak perusahaan Permata Hijau Group (PHG) yang merupakan induk
perusahaan yang berlokasi di Medan. Industri Pabrik Kelapa Sawit (PKS) ini
memiliki luas area sekitar + 279.595 m? atau 27,9595 Ha yang berlokasi di
Simpang Bangko, JI. Lintas Duri-Dumai KM. 22 Desa Bumbung, Kecamatan
Bathin Solapan, Kabupaten Bengkalis, Duri - Riau.

PT. Pelita Agung Agrindustri merupakan sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) untuk memproduksi
minyak CPO hingga pengolahan lanjutan dari turunan minyak CPO itu
sendiri. Hasil dari pengolahan minyak CPO ini akan dijual kepada pihak luar
atau pun dikirimkan ke cabang unit sepupu untuk pengolahan lebih lanjut.
Tandan Buah Segar diperoleh dari dua pihak, yaitu dari kebun sendiri (PT.
Abdi Jaya Abadi, Desa Sepakat, Dumai KM. 20) dan pihak luar (pembelian

dari kebun masyarakat). Berikut dipaparkan perkembangan produksi minyak

® Yan Fauzi, Yustina Erna Widyastuti, Iman Satyawibawa dan Rudi Hartono, op.cit, h. 6.
7 -
Ibid, h. 132.



CPO industri pabrik kelapa sawit pada PT. Pelita Agung Agrindustri dari
januari tahun 2013 sampai dengan desember tahun 2017.

Pada proses pengolahan TBS, perusahaan harus memperhatikan
faktor-faktor produksinya agar volume produksi yang dihasilkan semakin
meningkat. Perkembangan produksi minyak CPO, sesuai anggaran faktor-
faktor produksi yang ditetapkan atau target yang ingin dicapai setiap tahun
hingga aktualisasinya belum sepenuhnya tercapai secara maksimal.
Pencapaian pada industri Pabrik Kelapa Sawit (PKS) tahun 2013 dengan
anggaran produksi 67.215.568 Kg namun aktualisasinya sebesar 70.845.850
Kg, tahun 2014 dengan anggaran produksi 117.828.360 Kg namun
aktualisasinya sebesar 75.100.264 Kg, tahun 2015 dengan anggaran
97.656.000 namun aktualisasinya sebesar 81.568.314 Kg, tahun 2016 dengan
anggaran 93.431.475 Kg namun aktualisasinya sebesar 85.950.302 Kg, dan
tahun 2017 sebesar 92.294.540 Kg namun aktualisasinya sebesar 82.874.083
Kg. Jumlah produksi mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, seperti data
tersebut menggambarkan bahwa produksi tidak selalu mencapai target yang
ditetapkan oleh perusahaan.

Dalam suatu produksi sudah pasti diharapkan terjadinya peningkatan
hasil produksi. Produksi yang dihasilkan harus baik. Oleh karena itu, proses
pengolahan produksi dari bahan baku hingga barang jadi membutuhkan
beberapa faktor produksi. Akan tetapi peningkatan produksi tidak mudah
untuk dilakukan mengingat banyak faktor-faktor yang kemudian
mempengaruhi produksi tersebut. Faktor-faktor produksi tersebut meliputi

bahan baku, modal, tenaga kerja dan mesin. Tidak dapat dipungkiri produksi



minyak CPO yang dihasilkan tentu tergantung dari faktor-faktor produksi
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengangkatnya
dalam bentuk penelitian yang berjudul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI MINYAK CRUDE PALM OIL
(CPO) PADA INDUSTRI PABRIK KELAPA SAWIT MENURUT
PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH (STUDI KASUS PADA PT. PELITA
AGUNG AGRINDUSTRI DESA BUMBUNG KECAMATAN BATHIN

SOLAPAN KABUPATEN BENGKALIS)”.

. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, agar penelitian ini tidak
menyimpang dari topik yang ditentukan maka penelitian ini dibatasi pada
permasalahan “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi
Minyak Crude Palm QOil (CPO) pada Industri Pabrik Kelapa Sawit Menurut
Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus pada PT. Pelita Agung
Agrindustri Desa Bumbung Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten

Bengkalis).”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka permasalahan yang
dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah faktor produksi bahan baku berpengaruh terhadap produksi

minyak Crude Palm Qil (CPO) pada PT. Pelita Agung Agrindustri?



2. Apakah faktor produksi tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi
minyak Crude Palm Qil (CPO) pada PT. Pelita Agung Agrindustri?

3. Apakah faktor produksi modal berpengaruh terhadap produksi minyak
Crude Palm Qil (CPO) pada PT. Pelita Agung Agrindustri?

4. Apakah faktor produksi mesin berpengaruh terhadap produksi minyak
Crude Palm Qil (CPO) pada PT. Pelita Agung Agerindustri?

5. Apakah faktor produksi bahan baku, modal, tenaga kerja dan mesin
berpengaruh secara bersama-sama terhadap minyak Crude Palm Oil
(CPO) pada PT. Pelita Agung Agrindustri?

6. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap faktor-faktor produksi

minyak Crude Palm Qil (CPO) pada PT. Pelita Agung Agrindustri?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan pada latar belakang
penelitian ini, maka yang menjadi tujuan penelitian adalah:
a. Menganalisis faktor produksi bahan baku berpengaruh terhadap
produksi minyak CPO pada industri Pabrik Kelapa Sawit di PT.
Pelita Agung Agrindustri.
b. Menganalisis faktor produksi modal berpengaruh terhadap produksi
minyak CPO pada industri Pabrik Kelapa Sawit di PT. Pelita Agung

Agrindustri.



c. Menganalisis faktor produksi tenaga kerja berpengaruh terhadap
produksi minyak CPO pada industri Pabrik Kelapa Sawit di PT.
Pelita Agung Agrindustri.

d. Menganalisis faktor produksi mesin berpengaruh terhadap produksi
minyak CPO pada industri Pabrik Kelapa Sawit di PT. Pelita Agung
Agrindustri.

e. Menganalisis faktor produksi bahan baku, modal, tenaga kerja dan
mesin berpengaruh secara bersama-sama terhadap produksi minyak
CPO pada industri Pabrik Kelapa Sawit PT. Pelita Agung
Agrindustri.

f. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap faktor-faktor
produksi minyak CPO pada industri Pabrik Kelapa Sawit PT. Pelita
Agung Agrindustri.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu
antara lain:

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam menambah khazanah ilmu
pengetahuan dan diharapkan bisa menambah literatur skripsi di
perpustakaan UIN SUSKA RIAU.

b. Sebagai informasi yang dapat dijadikan pertimbangan dalam
melakukan kegiatan bisnis terutama dalam bidang industri Pabrik
Kelapa Sawit.

c. Sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi

Syariah pada Fakultas Syariah dan Hukum dan untuk meningkatkan



wawasan penulis mengenai analisis fakor-faktor yang mempengaruhi
produksi minyak Crude Palm Oil (CPO).
E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis, juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik.

Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif.2 Maka hipotesis dengan penulisan ini
adalah:

1. Diduga bahwa secara parsial faktor produksi bahan baku berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produksi minyak CPO pada PT. Pelita
Agung Agrindustri.

2. Diduga bahwa secara parsial faktor produksi modal kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produksi minyak CPO pada PT. Pelita
Agung Agrindustri.

3. Diduga bahwa secara parsial faktor produksi tenaga kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produksi minyak CPO pada PT. Pelita

Agung Agrindustri.

& Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 64
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4. Diduga bahwa secara parsial faktor produksi mesin berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produksi minyak CPO pada PT. Pelita Agung
Agrindustri.

5. Diduga bahwa secara simultan faktor produksi bahan baku, modal kerja,
tenaga kerja dan mesin berpengaruh signifikan terhadap produksi minyak

CPO pada PT. Pelita Agung Agrindustri.

F. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berlokasi pada
PT. Pelita Agung Agrindustri di Desa Bumbung Kecamatan Bathin
Solapan Kabupaten Bengkalis. PT ini merupakan salah satu Pabrik Kelapa
Sawit (PKS) yang cukup besar di lokasi tersebut dan belum adanya
penelitian terdahulu sehingga penulis sangat tertarik menelitinya serta
untuk melihat faktor-faktor produksi yang mempengaruhi pabrik ini untuk
memproduksi.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah PT. Pelita Agung Agrindustri
yang secara berturut-turut membuat laporan tahunan sehingga memiliki
data lengkap mengenai laporan produksi minyak CPO.
Objek dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi minyak CPO pada industri Pabrik Kelapa Sawit
di PT. Pelita Agung Agrindustri.
3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.® Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan laporan
produksi PT. Pelita Agung Agrindustri.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi tersebut. Sampel dari penelitian ini yaitu jumlah data dari
penggunaan bahan baku, modal kerja, tenaga kerja, kapasitas mesin dan
produksi minyak CPO selama 60 bulan.

4. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan pengumpulan data sumber sekunder. Sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.*® Data
penelitian ini menggunakan runtun waktu (time series) selama 5 tahun
yaitu dari tahun 2013-2017. Data sekunder diperoleh dari kantor Pabrik
Kelapa Sawit (PKS) PT. Pelita Agung Agrindustri, misalnya:

a. Data jumlah produksi minyak CPO (Kg)

b. Data jumlah bahan baku (Kg)
c. Data jumlah modal kerja (rupiah)
d. Data jumlah tenaga kerja (jam)
e. Data jumlah mesin (jam)
5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun cara untuk memperoleh data yang digunakan dalam

penelitian ini, penulis menggunakan alat pengumpulan data berupa:

% Ibid, h. 80.
19 1bid, h.137.
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a. Observasi, ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data. !
penelitian yang dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan cara
melihat, mengamati objek penelitian guna melengkapi data yang
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

b. Dokumentasi, cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan
dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah
penelitian. ** Pengumpulan data melalui cara mengumpulkan
dokumen, literatur-literatur tertulis dan data-data yang bersumber dari

perusahaan.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Statistik
yang digunakan untuk analisis dalam penelitian ini, yaitu statistik deskriptif.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dibantu oleh
komputerisasi melalui Software Statistical Product and Service Solutions

(SPSS) versi 17.

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

X Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan Ilmu Berparadigma
Islami, (Pekanbaru: Suska Press, 2015), h. 62.
™2 Ibid, h. 63-64.
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kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.**Analisis Statistik

Deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu variabel, seperti jumlah

rata-rata, standar deviasi, varian, nilai terendah maupun nilai tertinggi.**

Hal ini perlu dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan dari sampel

yang berhasil dikumpulkan.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai

residual yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi
normal atau tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika
nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai
rata-rata. *> Salah satu metode yang dapat digunakan dalam uji
normalitas adalah metode Kolgomorov Smirnov Test. Kriteria metode
ini adalah jika nilainya lebih besar dari 5%, maka data berdistribusi
normal, dan apabila tingkat signifikannya lebih kecil dari 5%, maka
data tidak berdistribusi normal. Pengujian normalitas ini menggunakan
SPSS.

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas adalah keadaan di mana hubungan linier

secara sempurna atau mendekati sempurna antara variabel independen

dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah yang terbebas

3 Sugiyono, op.cit, h. 147,

Y Suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 2009), h. 181.

15 Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarta: CV.
Andi Offset, 2011), h. 68.
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dari masalah  multikoliniearitas. Konsekuensinya  adanya
multikolinieritas adalah koefisien korelasi tidak tertentu dan kesalahan
menjadi sangat besar atau tidak terhingga.'® Uji multikolinieritas dapat
dilakukan dengan melihat nilai TOL (Tolerance) dan Variance
Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikatnya. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10, maka model
dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinier. Untuk menguji gejala
multikolinier dengan melihat nilai TOL (Tolerance) dan Variance
Inflation Factor (VIF) dengan menggunakan SPSS.*’
c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model
regresi yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel
pada model regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut
dengan homoskedastisitas. Yang diharapkan pada model regresi adalah
yang homoskedastisitas.’® Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
heteroskedastisitas. Pengambilan keputusannya yaitu:
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian

menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.

' Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS, (Yogyakarta: C.V
Andi Offset, 2012), h. 93.

7 Suliyanto, op.cit, h. 90.

'8 bid, h. 94.
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.*®

Ketentuan dari uji ini adalah jika angka signifikan yang

diperoleh dari persamaan regresi yang baru lebih besar dari alpha (o)

5%, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika angka

signifikan yang diperoleh lebih kecil dari alpha (o) 5%, maka dapat

dikatakan terjadi heteroskedastisitas. Cara menguji heteroskedastisitas
dengan menggunakan SPSS.
d. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada
korelasi antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan
menurut waktu (time-series) atau ruang (cross section).?® Model
regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi.
Untuk memastikan ada atau tidaknya autokorelasi, maka dilakukan
pengujian Durbin Watson (DW).
Hipotesis yang akan di uji adalah :

a). Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)
b). Hy : ada autokorelasi (r # 0)

9 Duwi Priyatno, op.cit, h. 93.
2 syliyanto, op.cit, h. 124.
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Menarik kesimpulan uji autokorelasi dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel I.1
Uji Autokorelasi
DW KESIMPULAN

<dL Ada Autokorelasi (+)

dL s.d. dU Tanpa Kesimpulan

dUs.d. 4 —-duU Tidak Ada Autokorelasi

4—-dUs.d. 4-dL Tanpa Kesimpulan

>4 - DI Ada Autokorelasi (-)

3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam upaya menjawab permasalahan pada penelitian ini maka
digunakan analisis regresi linier berganda (multiple regression).
Analisis regresi berganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat.*
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan program SPSS.
Model persamaan yang digunakan oleh peneliti untuk menguji
pengaruh variable independen terhadap variabel dependen dalam
penelitan ini dapat diformulasikan sebagai berikut:

Y =a b1 X1+ boXo+ b3Xs+ b Xs+ e

Keterangan:

Y = Variabel dependen (Nilai yang diproyeksikan)/
Produksi CPO

a = Intercept (Konstanta)

bibobsbs = Koefisien regresi untuk X; Xz Xz Xa

X1 = Bahan Baku

Xs = Modal

2l Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistic Untuk Penelitian Pendidikan, Social
Ekonomi, Komunikasi, dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.108.
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X3 = Tenaga Kerja
Xy = Mesin
= Nilai residu

e
. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam hal ini untuk
mengetahui apakah secara parsial variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat. Ketentuan pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
a) Jika thitung < twbet Maka Ho diterima
b) Jika thitung > tabel Maka Ho ditolak

Perhitungan nilai thiung tidak akan dilakukan secara manual,
namun perhitungannya menggunakan program SPSS dengan
memperhatikan tabel coefficient pada kolom nilai t serta tingkat
signifikan dari variabel tersebut. Jika tingkat signifikan lebih kecil dari
0,05 maka H; diterima.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-
sama antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam
hal ini untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat. Ketentuan pengujian hipotesis
adalah sebagai berikut:

a) Jika Fhitung < Ftabet Maka Hg diterima
b) Jika Fhitung > Franet Maka Ho ditolak
Perhitungan nilai F tidak akan dilakukan manual, namun

perhitungannya menggunakan program SPSS dengan memperhatikan
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tabel Anova pada kolom nilai F serta tingkat signifikan dari model
tersebut. Jika tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 maka H; diterima.
d. Koefisien Determinasi (R?)

Identifikasi koefisien determinan ditujukan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan variabel
terikat. Jika koefisien determinan (R?) semakin besar atau mendekati
satu, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas terhadap
variabel terikat semakin kuat. Sebaliknya, jika koefisien determinan
(R?) semakin kecil atau mendekati nol, maka dapat dikatakan bahwa

kemampuan variabel bebas terhadap variabel terikat semakin lemah.

H. Model Kerangka Berpikir Penelitian
Model penelitian ini dapat diterangkan bahwa faktor-faktor produksi
(bahan baku, modal, tenaga kerja, dan mesin) dapat berpengaruh terhadap
produksi minyak Crude Palm Oil (CPO). Model penelitian ini digambarkan
sebagai berikut:

Gambar 1.1
Kerangka Penelitian

Bahan Baku (X3) i
Modal (X;) » | Produksi
- CPO (Y)
Tenaga Kerja (X3) >
: 4 4
Mesin (X4) !
|
; |
: 1
S |
Keterangan :
Hubungan Parsial : >

Hubungan Simultan ;: ------------ >
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Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan pada
suatu variabel atau dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan
kegiatan atau pun membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk
mengukur variabel tersebut. Variabel bebas (independent variable) di
penelitian ini meliputi bahan baku (X;), modal kerja (X3), tenaga kerja (X3)
dan mesin (X4). Sedangkan variabel terikat (dependent variable) adalah Y
produksi minyak Crude Palm Qil (CPO).

Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel akan
diuraikan sebagai berikut:

Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel

Variabel Defenisi Indikator el
Pengukuran
Bahan baku merupakan bahan Kg Ratio
Bahan Baku langsung (direct material), yaitu
(X2) bahan yang membt_antuk satu
kesatuan yang tak terpisahkan dari
produk jadi.?
Dana vyang diperlukan oleh | Rupiah Ratio
perusahaan  untuk  memenuhi
kebutuhan operasional perusahaan
Modal sehari-hari,  seperti  pembelian
(X2) bahan baku, pembayaran upah

buruh, membayar hutang, dan
pembayaran lainnya disebut modal

kerja.??
Tenaga Kerja Tenaga kerj_a adz_ilah manusia yang Jam Ratio
bekerja di lingkungan suatu

(Xa)

organisasi yang mempunyai

2 M. Nafarin, Penganggaran Perusahaan, (Jakarta: penerbit Salemba Empat, 2009), h.

202.

% Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ekonisia,

2001), h. 43-46.
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Variabel Defenisi Indikator p Skala
engukuran
potensi, baik dalam wujud potensi
nyata fisik maupun psikis, sebagai
penggerak utama dalam
mewujudkan eksistensi dan tujuan
organisasi.?*
Teknologi | Menurut Handoko (1999), mesin Jam Ratio
(Mesin) merupakan faktor produksi yang
(Xa) menentukan  kelancaran  suatu
proses produksi.®
Produksi adalah proses Kg Ratio
Produksi penggabungan masukan (input) dan
(Y) mengubahnya menjadi keluaran

(output).?®

Penelitian mengenai

Penelitian Terdahulu

analisis faktor-faktor

yang mempengaruhi

produksi minyak Crude Palm QOil (CPO) pada industri pabrik kelapa sawit

sudah dilakukan pada penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, sebagai acuan

dari penelitian ini akan dikemukakan hasil-hasil penelitian yang telah

dilaksanakan sebelumnya, antara lain:

Tabel 1.3
Penelitian Terdahulu

No | Peneliti/Tahun | Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
% Eka Septian | Analisis Faktor- . Bahan baku
(2015) Faktor Yang | Penelitian ini berpengaruh
Mempengaruhi | menggunakan data positif dan
Produksi Crude | sekunder berjenis time signifikan
Palm Qil (CPO) | series, metode analisis terhadap jumlah

PT. Perkebunan
Nusantara VI
(Persero) Solok
Selatan

yaitu Analisis Regresi
Linier Berganda.

produksi Crude
Palm Oil (CPO)
di PT.
Perkebunan

# Meldona dan Siswanto, Perencenaan Tenaga Kerja, (Malang: UIN-Maliki Press,

2012), h. 3-4.

% T, Lyza Tahura Chairunnisa, op.cit
% Case & Fair, Prinsip-Prinsip Ekonomi Mikro, (Indonesia: PT Indeks, 2007), h. 168.
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No

Peneliti/Tahun

Judul Penelitian

Metode

Hasil Penelitian

Nusantara VI
Solok Selatan.

. Tenaga kerja

berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan
terhadap jumlah
produksi Crude
Palm Oil (CPO)
di PT.
Perkebunan
Nusantara VI
Solok Selatan.

. Mesin

berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap jumlah
produksi Crude
Palm Qil (CPO)
di PT.
Perkebunan
Nusantara VI
Solok Selatan.

. Variabel yang

paling dominan
terhadap jumlah
produksi Crude
Palm Oil (CPO)
PT. Perkebunan
Nusantara VI
Solok Selatan
adalah variabel
mesin, hal ini
dibuktikan
dengan tingginya
koefisien regresi
variabel mesin
dibanding
variabel bahan
baku dan tenaga
kerja yaitu
sebesar 0,776.

T. Lyza
Tahura
Chairunnisa
(2013)

Analisis
Pengaruh Faktor
Produksi
Terhadap

Penelitian
menggunakan

ini
data

sekunder, berjenis

time series,

metode

. Faktor-faktor

produksi yang
terdiri dari modal,
tenaga kerja,
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No

Peneliti/Tahun

Judul Penelitian

Metode

Hasil Penelitian

Produksi Crude
Palm Oil (CPO)
Pada Perseroan
Perkebunan
Nusantara
(PTPN) Il
Kebun Sei
Labuhan Batu

analisis regresi linier
berganda  (Multiple
Regression Analysis).

bahan baku dan
mesin mempunyai
pengaruh yang
signifikan terhadap
produksi CPO
pada PTP
Nusantara Il
Kebun Sei Daun,
sedangkan modal
dan tenaga kerja
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
produksi CPO
pada PTP
Nusantara Il
Kebun Sei Daun.
Faktor yang paling
dominan

Mempengaruhi

produksi CPO
pada PTP
Nusantara Il

Kebun Sei Daun
adalah bahan baku.

Budi
Hermawan,
Edison dan

Yusman
Damayanti
(2015)

Analisis Faktor-
Faktor yang
Mempengaruhi

Produksi Crude
Palm Oil (CPO)
Pada PT. Satya
Kisma  Usaha
Sungai Bengkal
Mill Kabupaten
Tebo.

Penelitian ini
menggunakan metode
analisis data yaitu
Analisis Regresi
Linier Berganda.

. Hasil analisis

dengan metode
Regresi Linier
Berganda secara
keseluruhan (uji F)

estimasi dari
model faktor-
faktor yang
mempengaruhi
CPO memberikan
hasil yang
signifikan.

Sedangkan  pada
parsial ~ (uji t)
hanya variabel
bahan baku dan
modal saja yang
berpengaruh scara
signifikan. Adapun
untuk variabel
mesin tidak
memberikan hasil
yang signifikan.
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K. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami penelitian ini,

penulis mengklasifikasi penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap bab

terdiri dari beberapa sub, yaitu sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il :

BAB IV :

PENDAHULUAN

Pada bab ini ditemukan latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, hipotesis,
metode penelitian, teknik analisis data, model kerangka berpikir
penelitian, definisi operasional variabel penelitian, penelitian
terdahulu, dan sistematika penulisan.

GAMBARAN UMUM PT. PELITA AGUNG AGRINDUSTRI
Bab ini membahas tentang sejarah singkat perusahaan, visi-misi
dan nilai-nilai perusahaan, unit usaha perusahaan, struktur
organisasi perusahaan, jenis produk yang dihasilkan, dan aktivitas
perusahaan dalam memproduksi minyak CPO.

TINJAUAN TEORITIS

Pada bab ini penulis akan memaparkan tinjauan umum tentang
teori produksi, fungsi produksi, faktor-faktor produksi, dan
faktor-faktor produksi dalam Islam.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi Crude Palm Oil (CPO) pada industri

pabrik kelapa sawit dan tinjauan ekonomi syariah terhadap faktor-
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faktor produksi minyak Crude Palm Oil (CPO) pada PT. Pelita
Agung Agrindustri.

BABV : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab yang terakhir terdiri dari kesimpulan dan
saran.

DAFTAR PUSTAKA



